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PERUBAHAN PEMANFAATAN RUMAH PALIMASAN DI
KESULTANAN BANJAR DARI PROFAN KE FUNGSI RELIGIUS
ABSTRAK

Rumah Palimasan merupakan salah satu rumah adat Banjar yang ditempati
oleh alim ulama atau tokoh masyarakat. Rumah ini selain digunakan sebagai tempat
tinggal, juga digunakan sebagai tempat berdakwah, tempat belajar mengajar
mengenai agama Islam, bahkan sebagai tempat pengaduan masyarakat terhadap
pemerintahan kesultanan pada masa itu. Rumah Palimasan merupakan salah satu
bukti penyebaran Islam yang terjadi di Kalimantan Selatan pada tahun 1772 M.
Penelitian ini menarik karena banyaknya penjelasan bahwa rumah Palimasan
merupakan rumah bagi bendaharawan kerajaan dan merupakan tempat
penyimpanan harta benda kerajaan maupun kantor keuangan pada masa itu. Tahun
1772 merupakan awal ditetapkannya rumah palimasan menjadi rumah bagi alim
ulama lalu difungsikan sebagai tempat tinggal maupun majelis. Tahun 1790
dibentuknya mahkamah syariah di Kesultanan Banjar atas saran dari alim ulama.
Para alim ulama kemudian diangkat menjadi Mufti dan Qadi. Rumah palimasan
yang pada awalnya hanya dijadikan tempat tinggal dan tempat belajar, kemudian
dijadikan kantor keagamaan dan tempat pengaduan masyarakat di Kesultanan
Banjar.

Pokok permasalahan pada penelitian ini di antaranya yaitu bagaimana
pemanfaatan rumah Palimasan oleh alim ulama dan bagaimana fungsi rumah
Palimasan untuk pelayanan masyarakat. Penelitian ini merupakan penelitian
sejarah yang menggunakan pendekatan antropologi budaya. Teori yang digunakan
pada penelitian ini adalah teori adaptasi fungsional menurut Stewart Brand yang
menyebutkan bangunan dapat beradaptasi dan berubah fungsi seiring dengan
berjalannya waktu untuk memenuhi kebutuhan penggunan berubah maupun
sebagai respon terhadap kondisi lingkungan sekitar. Penelitian ini menggunakan
metode peneltian sejarah yang terdiri dari beberapa langkah yaitu heuristik,
verifikasi, interpretasi, dan historiografi.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa rumah Palimasan sejak awal
ditetapkan sebagai rumah bagi alim ulama dan tokoh masyarakat pada tahun 1772.
Rumah ini digunakan sebagai tempat tinggal dan menjadi tempat berdakwah karena
kepentingan penyebaran Islam di Kesultanan Banjar pada masa itu. Masyarakat
Banjar memanfaatkan rumah Palimasan dengan fungsi religius sebagai tempat
belajar agama Islam dan tempat kegiatan majelis. Selain itu setelah dibentuknya
mahkamah syariah pada tahun 1790, rumah Palimasan yang dihuni oleh mufti dan
gadhi yang bertugas sebagai tokoh panutan dan pemimpin masyarakat dengan
menerima setiap aduan permasalahan terkait pemerintahan dan juga memberikan
solusi dari persoalan berbagai lapisan masyarakat yang ada di lingkungan
Kesultanan Banjar. Rumah adat Banjar yang dijadikan sebagai kantor keagamaan
adalah rumah Balai Bini. Rumah ini digunakan sebagai kantor keagamaan pada
tahun 1938 setelah Kesultanan Banjar resmi dihapuskan pada tahun 1905.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam masuk ke Kalimantan Selatan diperkirakan pada abad ke-14
melalui jalur perdagangan maupun penyebaran oleh alim ulama. Islamisasi di
Kalimantan Selatan terjadi setelah berdirinya Kerajaan Banjar atau yang sering
dikenal dengan Kesultanan Banjar. Kesultanan Banjar berdiri pada tahun 1526
setelah perang saudara® yang dimenangkan oleh Pangeran Samudera atas
bantuan Kerajaan Demak dengan syarat ia beserta seluruh kerabat keraton dan
rakyat Banjar untuk menyatakan diri masuk Islam.? Setelah Islam masuk ke
Kerajaan Banjar di tahun 1526, dimulailah adanya akulturasi budaya antara
budaya Banjar dengan ajaran Islam salah satunya terdapat pada bentuk dan
fungsi dari rumah adat Banjar.

Rumah adat Banjar diperkirakan ada sejak abad ke-16. Rumah adat
Banjar memiliki arsitektur yang berbeda-beda dan memiliki fungsi tertentu.
Rumah-rumah adat ditempati dan difungsikan sesuai dengan peran dan
kedudukannya di kesultanan, seperti rumah Palimbangan oleh saudagar kaya
difungsikan sebagai tempat tinggal dan tempat penyimpanan harta benda.®
Kesultanan Banjar memiliki sembilan macam rumah adat dan ditempati sesuai

dengan strata sosial, yaitu: rumah Bubungan Tinggi dihuni oleh sultan yang

!Konflik Istana di Kerajaan Daha yang beragama Hindu, antara Pangeran Tumenggung
dengan Pangeran Samudera

2Sahriansyah, Sejarah Kesultanan dan Budaya Banjar, (Banjarmasin: IAIN Antasari Press,
2015), him 1-3.

SKantor keuangan pada masa itu sama seperti BUMN (Badan Usaha Milik Negara) pada
masa sekarang.



menjadi pusat sentral hunian; rumah Gajah Baliku dihuni oleh para keluarga
sultan terdekat; rumah Gajah Manyusu dihuni oleh para gusti; rumah Balai Laki
dihuni oleh para pengawal kerajaan; rumah Balai Bini dihuni para putri raja;
rumah Palimasan dihuni oleh alim ulama/tokoh masyarakat; rumah
Palimbangan dihuni bendahara kerajaan atau para saudagar; rumah Cacak
Burung atau Anjung Surung dihuni oleh petani; rumah Tadah Alas dihuni rakyat
biasa.*

Berkembangnya Islam di Kesultanan Banjar tidak terlepas dari peran
alim ulama. Alim ulama pada masa Kesultanan Banjar juga dijadikan sebagai
Mufti® ataupun tokoh masyarakat, hal ini dikarenakan alim ulama dijadikan
panutan bagi kesultanan maupun masyarakat Banjar dianggap sebagai orang
yang berilmu. Untuk menghormati para alim ulama, pada tahun 1772 setelah
pulangnya beberapa alim ulama ke Nusantara salah satunya Syekh Arsyad Al-
Banjari yang melanjutkan belajar agama Islam di Mekkah, Kesultanan Banjar
mengadakan upacara penyambutan dan memberikan sepetak tanah kepada alim
ulama dan dibangun rumah adat yaitu rumah Palimasan. Seperti namanya
Palimasan, rumah ini memiliki atap yang berbentuk limas yang jika dilihat dari
depan menyerupai atap dari langgar pada masa itu. Rumah Palimasan ini juga

menandai penyebaran Islam yang terjadi di Kalimantan Selatan.

4Syamsiar Seman, Rumah-Rumah Adat Banjar Bahari Prasarana Hunian Langka,

(Banjarmasin: Departemen Pendidikan Nasional dan Direktorar Jendral Kebudayaan Museum
Negeri Provinsi Kalimantan Selatan Lambung Mangkurat, 2000), him. 5-50.

*Mufti adalah orang yang diberi wewenang untuk menghasilkan fatwa dengan cara ijtihad.

Tugas mufti adalah menerapkan syariat Islam dalam suatu Masyarakat dan fatwa yang dibuat harus
mengikuti perkembangan zaman.



Rumah Palimasan pada masa sekarang masih digunakan sebagai tempat
tinggal oleh beberapa keturunannya. Adapun untuk fungsinya sendiri selain
digunakan sebagai tempat tinggal pemerintah juga menjadikannya sebagai
cagar budaya. Namun, terkait dengan status cagar budaya yang diberikan oleh
pemerintah masih belum terealisasikan secara merata di seluruh Kalimantan
Selatan. Di Masa Lalu, rumah ini digunakan sebagai tempat belajar agama Islam
oleh anak raja maupun masyarakat Banjar lainnya. Pada tahun 1790 dibentuk
mahkamah syariah® di Kesultanan Banjar atas saran dari alim ulama yaitu
Syekh Arsyad al-Banjari.” Para alim ulama kemudian diangkat menjadi Mufti
dan Qadhi® yang merupakan awal mula alim ulama memiliki kedudukan yang
sangat penting di Kesultanan Banjar. Rumah Palimasan yang pada awalnya
hanya dijadikan tempat tinggal dan tempat majelis (tempat belajar), kemudian
dijadikan kantor keagamaan dan menjadi tempat pengaduan masyarakat di
Kesultanan Banjar.

Menurut buku yang berjudul Rumah-Rumah Adat Banjar Bahari
Prasarana Hunian Langka yang ditulis oleh Syamsiar Seman dijelaskan bahwa
rumah Palimasan adalah rumah yang ditempati oleh bendahara kesultanan
Banjar dan merupakan tempat penyimpanan harta benda kerajaan.® Namun

beberapa penelitian menjelaskan bahwa rumah Palimasan adalah tempat

SLembaga hukum atau lembaga peradilan berdasarkan syariat Islam.

M. Fagih de Ridha, “Potret Lain Perjalanan Hukum di Kerajaan Banjar” Jurnal AL-
BANJARI, Vol.12 No. 1, Januari 2013, him. 4-5.

8Qadhi adalah seorang hakim yang membuat Keputusan berdasarkan syariat Islam tidak
mengenal adanya pemisahan masalah agama maupun yang berkaitan dengan masalah hukum,
sehingga Qadhi berperan dalam penegakan aturan bagi setiap muslim.

9Syamsiar Seman, Rumah-Rumah Adat Banjar Bahari Prasarana Hunian Langka, him.50-
51



tinggal yang diberikan oleh Kesultanan Banjar untuk alim ulama atau tokoh
masyarakat. Seperti rumah Balai Bini dan Balai Laki, rumah Palimasan ini
merupakan rumah yang diberikan Kesultanan Banjar kepada alim ulama.

Penelitian ini menarik untuk dikaji karena masih minimnya pembahasan
tentang sejarah rumah Palimasan beserta fungsi dan perubahan pemanfaatan
rumah ini pada masa Kesultanan Banjar dari profan ke fungsi religius. Profan
sendiri merupakan sesuatu yang biasa atau umum yang tidak terkait hal sakral .20
Walaupun rumah ini pada awal dibangun hanya sebagai tempat tinggal, akan
tetapi unsur keagamaan sudah terkandung pada ornamen bangunan tersebut.
Pada masa Kesultanan Banjar terdapat kepentingan dalam menyebarkan agama
Islam, sehingga rumah Palimasan yang pada awalnya hanya sebagai tempat
tinggal kemudian memiliki fungsi religius sebagai tempat berdakwah maupun
majelis. Selain itu, keunikan dari penelitian ini terdapat pada penghuninya yaitu
seorang alim ulama atau tokoh masyarakat maupun penggunaan rumah ini
sebagai tempat berdakwah, tempat belajar agama, majelis, dan tempat
pengaduan masyarakat, yang membuat penelitian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang tertera di atas maka penelitian ini

difokuskan pada peruntukan rumah adat kepada alim ulama. Tahun 1772

dijadikan sebagai awal periodesasi penelitian karena tahun tersebut merupakan

OMircea Eliade, The Sacred and the Profane: The Nature of Religion, terj. Willard R. Trask
(New York: Harcourt, Brace & World [1956 French], 1957), him 12-13



awal mula Kesultanan Banjar memberikan rumah Palimasan kepada alim
ulama sebagai rasa hormat kepada alim ulama dan pada tahun tersebut
ditetapkannya rumah Palimasan sebagai rumah adat yang ditempati oleh alim
ulama atau tokoh masyarakat. Awal mula rumah ini digunakan secara profan
yaitu sebagai tempat tinggal, kemudian berubah menjadi fungsi religius karena
kepentingan persebaran Islam di Kesultanan Banjar pada masa itu. Tahun 1905
dijadikan akhir periodesasi penelitian karena pada tahun tersebut dengan
dihapuskannya Kesultanan Banjar, pemerintahan dipegang penuh oleh
pemerintah Belanda yang membuat izin pembangunan dan pemanfaatan rumah
adat di ambil alih oleh pihak Belanda.

Berdasarkan batasan masalah di atas maka dirumuskan beberapa
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemanfaatan rumah Palimasan oleh alim ulama?
2. Bagaimana fungsi rumah Palimasan untuk pelayanan masyarakat?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Ada beberapa tujuan dari penelitian ini yang sesuai dengan rumusan
masalah, antara lain:
1. Untuk menjelaskan pemanfaatan rumah Palimasan oleh alim ulama.
2. Untuk mendeskripsikan fungsi rumah Palimasan sebagai tempat pelayanan

masyarakat.

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:

1. Sebagai referensi bacaan mengenai sejarah singkat dan gambaran umum

rumah Palimasan masa Kesultanan Banjar.



2. Menambah pengetahuan tentang pemanfaatan rumah Palimasan oleh alim
ulama.
3. Memperkaya khazanah pengetahuan terkait fungsi dari rumah Palimasan
untuk pelayanan masyarakat.
D. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian
terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian.
Adapun hasil-hasil penelitian dan literatur yang dijadikan bahan kajian tidak
jauh dari topik penelitian ini yaitu tentang fungsi dan pemanfaatan rumah
Palimasan pada masa Kesultanan Banjar.

Pertama, buku yang ditulis oleh Syamsiar Seman berjudul Rumah-
Rumah Adat Banjar Bahari Prasarana Hunian Langka. Buku tersebut
diterbikan di Banjarmasin oleh Departermen Pendidikan Nasional dan
Direktorar Jenderal Kebudayaan Museum Negeri Provinsi Kalimantan Selatan
Lambung Mangkurat, 2000. Di dalam buku tersebut dijelaskan mengenai
macam-macam rumah Banjar dan fungsinya. Persamaan buku tersebut dengan
penelitian ini terletak pada salah satu objek pembahasan yaitu mengenai rumah
Palimasan. Dalam buku ini dijelaskan bahwa yang menghuni rumah Palimasan
adalah bendahara kerajaan lalu alim ulama sendiri menempati rumah
Palimbangan. Perbedaan pada penelitian ini adalah mengkaji lebih dalam
mengenai rumah Palimasan sebagai rumah yang ditempati oleh alim ulama.

Kedua, buku yang ditulis Syamsiar Seman berjudul Rumah Adat Banjar.

Buku ini diterbitkan di Jakarta oleh Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia



dan Daerah, 1982. Persamaan dengan penelitian ini yaitu pada buku ini
menjelaskan secara umum mengenai macam-macam rumah adat Banjar, namun
fokus pembahasannya mengenai asal-usul rumah Bubungan Tinggi dan
fungsinya. Adapun perbedaan pada penelitian ini yaitu mengkaji lebih dalam
mengenai asal-usul dan fungsi dari salah satu dari macam-macam rumah adat
Banjar yaitu rumah Palimasan.

Ketiga, artikel dalam jurnal International Journal of Sciences: Basic and
Applied Research pada tahun 2021 yang ditulis oleh Wasita dan kawan-kawan
berjudul “Palimasan Baanjung: Variant of Banjar Traditional House in
Banjarmasin, Indonesia”. Artikel ini membahas mengenai macam-macam jenis
rumah Palimasan yang memiliki anjung** maupun tidak. Namun, artikel ini
membahas rumah Palimasan yang terdapat di daaerah Banjarmasin dan
dibangun pada tahun 1940-an akan tetapi masih ditempati oleh keturunan-
keturunan dari tokoh masyarakat yang menjadi panutan warga sekitarnya.
Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini adalah mengkaji lebih dalam
mengenai rumah Palimasan yang dibangun pada tahun 1772-an dan merupakan
awal mula ditetapkan rumah Palimasan sebagai rumah adat bagi alim ulama
dan keturunan-keturunannya dan rumah Palimasan yang terdapat di daerah
Banua Lima, Martapura, dan lainnya.

Pada beberapa penelitian sebelumnya hanya menjelaskan mengenai

arsitektur dari rumah Palimasan pada tahun 1900-an di sekitar Kota

Ruangan yang terletak pada sayap bangunan kanan dan kiri rumah adat Banjar di
Kalimantan Selatan. Oleh karena itu rumah Banjar lebih dikenal dengan sebutan rumah Baanjung.



Banjarmasin yang dihuni oleh bendaharawan ataupun saudagar kaya,
sedangkan fokus dalam penelitian ini yaitu menyoroti terkait dengan
pemanfaatan atau fungsi dari rumah Palimasan yang dibangun pada tahun 1772
sampai dengan akhir 1800-an yang tersebar di daerah Banua Lima dan
Martapura dan dihuni oleh alim ulama ataupun tokoh masyarakat.
E. Landasan Teori

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah lokal yang membahas
mengenai fungsi dan pemanfaatan rumah Palimasan pada masa Kesultanan
Banjar. Penelitian ini menggunakan pendekatan yang dijadikan alat analisis
yaitu pendekatan antropologi budaya dan teori yang digunakan yaitu teori
arsitektur  kontekstual. Pendekatan antropologi budaya, karena sering
dikembangkan di dalam bidang kajian untuk mempelajari masalah-masalah
budaya. Antropologi budaya dan sejarah sangatlah jelas keterkaitan antara
keduanya, karena keduanya mempelajari manusia sebagai obyeknya. Apabila
sejarah menggambarkan kehidupan manusia dan masyarakat pada masa lampau
maka gambaran itu mencakup unsur-unsur kebudayaannya sehingga di sini
tampak adanya tumpang tindih antara bidang sejarah dan antropologi budaya.*?
Rumah tradisional atau yang biasa disebut rumah adat adalah sebuah rumah
yang dibangun dan digunakan dengan cara yang sama sejak beberapa

generasi.’3

2Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media
Group, 2007), him. 15-18.
13Djauhari Sumintardjo, Kompodisum Sejarah Arsitektur, (Bandung: LPMD, 1978), him. 11.



Pembangunan rumah merupakan sesuatu hal yang penting bagi nenek
moyang dan dapat melambangkan status sosial di masyarakat. Rumah
tradisional merupakan suatu bangunan yang mana struktur, cara pembuatan,
bentuk, fungsi, dan ragam hiasnya mempunyai ciri khas tersendiri, yang
diwariskan secara turun-temurun, serta dapat dipakai oleh penduduk daerah
setempat untuk melakukan aktivitas kehidupan dengan sebaik-baiknya. Kata
“tradisi” mengandung arti suatu kebiasaan yang dilakukan dengan cara yang
sama oleh beberapa generasi tanpa atau sedikit sekali mengalami perubahan-
perubahan. Dengan kata lain, kebiasaan yang sudah menjadi adat dan
membudaya. Dengan demikian istilah ‘rumah tradisional’ dapat diartikan
sebuah rumah yang dibangun dan digunakan dengan cara yang sama sejak
beberapa generasi.'*

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori adaptasi
fungsional untuk menganalisis perubahan fungsi pada rumah Palimasan dari
profan yaitu sebagai tempat tinggal, kemudian berubah menjadi fungsi religius
seperti tempat berdakwah, tempat belajar agama, maupun kantor keagamaan,
karena adanya perubahan kebutuhan penghuni maupun perubahan pada
lingkungan sekitar. Teori adaptasi fungsional menyatakan bahwa bangunan
dapat beradaptasi dan berubah fungsi seiring dengan waktu berlalu untuk
memenuhi kebutuhan pengguna yang berubah ataupun sebagai respon terhadap

kondisi lingkungan sekitar. Menurut Stewart Brand, keberhasilan sebuah

¥Abdul Aziz Said, Simbolisme Unsur Visual Rumah Tradisional Toraja, (Yogyakarta:
Ombak, 2004), him. 47-48.
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bangunan terletak pada kemampuan bangunan tersebut beradaptasi terhadap
perubahan kebutuhan penghuninya. Dengan memahami lapisan-lapisan dalam
bangunan dan merancangnya sesuai dengan kebutuhan, dapat menciptakan
ruang yang tidak hanya relevan saat dibangun, tetapi juga mampu bertahan dan
berkembang sesuai perkembangan zaman.®
F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah yang penting dan wajib pada
penelitian dalam mencapai hasil yang valid dari sebuah penelitian. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif dan dilakukan dengan studi pustaka,
menurut Sugiyono mendefiniskan penelitian kualitatif sebagai metode untuk
memahami fenomena sosial dari perspektif partisipan dan penelitian ini
berfokus pada situasi atau kondisi objek penelitian tanpa manipulasi. dan
termasuk jenis penelitian kepustakaan.'® Penelitian ini menggunakan metode
penelitian sejarah. Metode sejarah adalah suatu kumpulan yang sistematis dari
prinsip-prinsip dan aturan-aturan yang dimaksudkan untuk membantu dengan
secara efektif dalam pengumpulan bahan-bahan sumber dari sejarah, dalam
menilai atau menguji sumber-sumber itu secara kritis, dan menyajikan suatu
hasil pada umumnya dalam bentuk tertulis dari hasil-hasil yang dicapai.l’

Dibagi menjadi empat tahapan, yaitu:

15Stewart Brand, How Buildings Learn: What Happens After They re Built, (New York:
Penguins Book, 1995), him. 156-158.

16 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2005), him. 145

Abd Rahman Hamid dan Muhammad Saleh Majdid, Pengantar llmu Sejarah,
(Yogyakarya: Ombak, 2015), him 42-43.
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1. Heuristik

Heuristik adalah langkah awal yang dilakukan dalam penelitian
sejarah. Heuristik adalah tahapan mencari sumber-sumber sejarah dan
kemudian mengumpulkannya. Menurut urutan penyampaiannya, sumber
dibagi menjadi sumber primer dan sumber sekunder. Pada tahap ini
pengumpulan sumber-sumber dari penelitian kepustakaan dan penelitian
lapangan berupa wawancara bebas terpimpin yang dilakukan kepada
beberapa narasumber dan observasi lapangan.

Sumber primer diambil dari beberapa rumah Palimasan yang masih
ada dan tersebar di Kalimantan Selatan seperti rumah Palimasan di Dalam
Pagar, Habirau, Karang Intan, Pamangkih, dan lainnya. Selain rumah
Palimasan, sumber lain yang dijadikan sebagai sumber primer adalah arsip-
arsip dari koran yang ditulis oleh Belanda mengenai kebakaran di daerah
Martapura yang membuat hilangnya arsip-arsip penting mengenai
Kesultanan Banjar, surat keterangan pemberian tanah maupun rumah
Palimasan kepada alim ulama, dan arsip mengenai fngsi rumah Palimasani.
Selain itu juga terdapat undang-undang Sultan Adam, surat tentang
perpindahan kekuasaan dari kesultanan menjadi kepemilikan Belanda.
Sumber sekunder diambil dari buku, artikel, karya ilmiah lain terkait dengan
sejarah Kesultanan Banjar, rumah adat Banjar, biografi ulama, dan lainnya.
Penelusuran sumber sekunder ini dilakukan di beberapa perpustakaan dan

mengakses dari internet. Sumber lain yang didapatkan dari wawancara
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dengan narasumber yang merupakan pemilik rumah maupun yang sedang

menempati rumah Palimasan tersebut.

. Verifikasi

Verifikasi atau kritik sumber, baik itu kritik ekstern maupun kritik
intern. Kiritik ekstern yaitu langkah yang diambil untuk memproses atau
menyeleksi data menyangkut keaslian atau keautentikan bahan yang
digunakan dalam pembuatan sejarah (dilihat dari fisik atau bagian luarnya).
Kritik intern merupakan penilaian keakuratan terhadap materi sumber
sejarah itu sendiri (isinya).

Pada tahap ini dilakukan rangkaian uji validasi dan kredibilitasnya
sumber-sumber sejarah yang sebelumnya didapatkan melalui proses
heuristik. Dalam melakukan kritik ekstern, dilakukan penilaian terhadap
narasumber, bagaimana cara narasumber dalam menyampaikan informasi
sehingga apakah bisa dipahami dengan mudah. Serta untuk buku dilihat
bentuk fisik yang dapat dilihat dari tahun dan tempat penerbitan, sumber,
serta gaya bahasa yang digunakan. Dalam melakukan kritik intern dilakukan
perbandingan antara dokumen-dokumen yang telah diperoleh untuk
mengetahui apakah informasi ini benar atau kurang tepat.

Interpretasi

Tujuan dari interpretasi adalah menyatukan sejumlah fakta dari
sumber sejarah. Pada tahap ini menafsirkan fakta-fakta yang telah didapat
dari berbagai sumber dan telah diuji kredibilitasnya pada tahap verifikasi.

Pada langkah ini menafsirkan sumber-sumber yang telah didapat, misalnya
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menafsirkan beberapa wawancara yang telah dilakukan mengenai
pemanfaatan rumah Palimasan oleh alim ulama dan fungsi rumah
Palimasan untuk pelayanan masyarakat.
4. Historiografi
Historiografi merupakan penyajian hasil penelitian dalam bentuk
penulisan sejarah berdasarkan data-data terpilih yang telah dikumpulkan.
Pada tahap terakhir ini ditulis hasil dari penelitian yang diperoleh dengan
kalimat efektif, komunikatif dan dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Pada tahap ini diuraikan terlebih dahulu tentang latar
belakang tentang rumah Palimasan di Kalimantan Selatan, setelahnya
penulisan difokuskan pada pemanfaatan dan fungsi dari rumah Palimasan
di Kesultanan Banjar.
G. Sistematika Pembahasan

Sebagai langkah untuk memudahkan dan memberikan gambaran
mengenai pembahasan, pada penelitian ini disusun sistematika pembahasan
yang dibagi menjadi lima bab, yaitu;

Bab | merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka pemikiran, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi pembahasan mengenai objek material, yaitu membahas
tentang rumah Palimasan. Bab ini menjelaskan tentang sejarah singkat rumah

Palimasan dan bagaimana deskripsi arsitekual dari rumah Palimasan.
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Bab Il memuat pembahasan mengenai pemanfaatan rumah Palimasan
oleh alim ulama. Pada bagian ini dibagi menjadi 2 pokok pembahasan yaitu
pemanfaatan rumah Palimasan sebagai tempat tinggal dan sebagai tempat alim
ulama berdakwah.

Bab IV memuat pembahasan mengenai fungsi rumah Palimasan untuk
pelayanan masyarakat. Bab ini dibagi menjadi 4 pokok pembahasan, yaitu
fungsi rumah Palimasan sebagai tempat kegiatan belajar mengajar, kegiatan
majelis, kantor keagamaan, maupun tempat pengaduan masyarakat.

Bab V memuat penutup yang berisi tentang kesimpulan atas keseluruhan
pembahasan yang telah diuraikan dan saran untuk penelitian-penelitian

selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Rumah Palimasan merupakan salah satu simbol dari sejarah
perkembangan Islam di Kalimantan Selatan pada masa Kesultanan Banjar.
Rumabh ini terdapat di berbagai pelosok daerah di Kalimantan Selatan bahkan
sampai menjangkau daerah Kalimantan Tengah. Rumah-rumah tersebut
ditempati oleh alim ulama atau tokoh masyarakat yang dijadikan panutan oleh
masyarakat setempat. Seperti namanya yaitu Palimasan, rumah ini memiliki
bentuk atap limas seperti masjid dan langgar pada masa itu sebagai tanda bahwa
rumah ini ditempati oleh alim ulama atau petinggi agama. Dengan ciri khas
ornamen yang sederhana, rumah ini memiliki ornamen seperti rumah adat
Banjar pada umumnya seperti ukiran-ukiran yang terdapat baik di dalam
maupun di luar bagian dari rumah tersebut.

Rumah Palimasan oleh alim ulama atau tokoh masyarakat awal mula
dibangun difungsikan sebagai tempat tinggal yang kemudian beralih ke fungsi
religius sebagai tempat berdakwah maupun majelis. Rumah ini pada awalnya
diberikan oleh Kesultanan Banjar sebagai rasa hormat kepada para alim ulama
di masa itu. Setelah resmi dihapuskannya Kesultanan Banjar, rumah ini
kemudian dibangun oleh saudagar kaya dan diberikan kepada alim ulama atau
tokoh masyarakat yang berada di daerah setempat. Dari perubahan tersebut
dapat terlihat perpindahan pemanfaatan rumah Palimasan dari profan ke fungsi

religius.
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Dalam konteks pemanfaatan rumah Palimasan sebagai tempat pelayanan
masyarakat, maka mereka memfungsikannya sebagai tempat pembelajaran
agama Islam bagi masyarakat setempat. Pembelajaran agama Islam yang
dimaksud ialah pembelajaran akidah dan fikih yang awalnya diperuntukkan
bagi mereka yang baru memeluk agama Islam dengan tujuan menyempurnakan
pemahaman konsep agama Islam agar dapat diamalkan dalam keseharian
berdampingan dengan tradisi dan kearifan lokal supaya tidak bertentangan
dengan syariat Islam. Selain itu rumah Palimasan juga dijadikan tempat tinggal
bagi para mufti dan gadhi yang bertugas sebagai penasihat masyarakat, tokoh
panutan dan pemimpin masyarakat, dimana mereka menerima setiap aduan
permasalahan terkait pemerintahan dan dan juga memberikan solusi dari

persoalan berbagai lapisan masyarakat yang ada di lingkungan tersebut.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan sebagai bahan penelitian selajutnya,
peneliti memberikan sedikit saran yang dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk membahas lebih
detail mengenai arsitektur rumah Palimasan. Selain arsitekturnya, disarankan
melalukan penelitian lebih lanjut rumah Palimasan yang terdapat di daerah
Marabahan dan Kotabaru. Kepada pemerintah Kalimantan Selatan, disarankan
untuk tetap melestarikan rumah adat Banjar walaupun rumah tersebut sudah

tidak digunakan namun harus tetap dirawat bangunannya.
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